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Abstrak. Sistem pembelajaran daring merupakan alternatif media pembelajaran selama
masa pandemi Covid-19, sehingga mahasiswa perlu beradaptasi dengan sistem yang
diterapkan. Salah satu aspek yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah grit yang dapat
mempertahankan ketekunan dan semangat untuk mencapai tujuan meskipun menghadapi
sebuah tantangan (sistem pembelajaran daring), sehingga kesuksesan akademik tetap dapat
tercapai. Adapun tujuan penelitianini yaitu untuk mengetahui pengaruh Literasi Kesehatan
Mental terhadap Sikap Remaja Mencari Bantuan Profesional Psikolog di Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel
yaitu accidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur literasi
kesehatan mental yaitu Mental Health Knowledge Questionnaire (MHKQ), dan skala sikap
mencari bantuan psikologis yang dibagikan secara online. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi ordinal dengan bantuan software
Jamovi versi 1.8.1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sebanyak
177 remaja Kota Makassar yang menyelesaikan survei. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi kesehatan mental terhadap sikap remaja
dalam mencari bantuan psikologis (B = 0,130; p = 0,020), dengan literasi kesehatan mental
memberikan pengaruh sebesar 3,1% terhadap sikap remaja dalam mencari bantuan
psikologis. Oleh karena itu, literasi kesehatan merupakan faktor yang menentukan sikap
remaja dalam mencari bantuan psikologis.

Kata Kunci: Literasi kesehatan mental, sikap mencari bantuan profesional psikolog,
remaja

PENDAHULUAN

Setiap individu dapat merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan apabila
terpenuhi kebutuhan secara biologis dan psikologis, termasuk di dalamnya ialah
kesehatan. Masyarakat pada umumya memahami mengenai kesehatan secara fisik,
tetapi masyarakat belum seluruhnya paham tentang kesehatan secara psikologis. Hal
ini tentu kurang dapat membantu permasalahan utama yang terjadi pada diri
individu. Padahal, kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan.
WHO (Maya,2020) menyatakan kesehatan mental sebagai kondisi kesejahteraan diri
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seseorang ketika ia mampu mengetahui kemampuannya, mampu beradaptasi
dengan berbagai stres dalam hidup, mampu bekerja secara produktif dan
berpenghasilan, serta mampu memberikan kontribusinya untuk masyarakat.

Klanker, Feenstra, Denys (Maya,2020) menyatakan seseorang yang tidak sehat
mental akan sulit untuk beradaptasi dengan stressor dalam hidup, sehingga dapat
berakhir pada stres berat dalam hidup. Ini berarti mengabaikan urgensi kesehatan
mental dapat meningkatkan jumlah penderita gangguan mental secara tidak
langsung. Sebagaimana data yang dinyatakan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
pada tahun 2013 dan 2018dalam maya (2020) menunjukkan jumlah orang yang
memiliki gangguan kesehatan mental terus mengalami peningkatan di Indonesia.
Menurut data tersebut, prevalensi penderita gangguan mental emosional di
Indonesia pada tahun 2013 adalah 6%, kemudian meningkat secara signifikan pada
tahun 2018, yaitu mencapai 9,8%. Peningkatan angka tersebut mengantarkan
Indonesia menjadi urutan ke-6 dalam hal gangguan kesehatan mental dan kejiwaan
secara keseluruhan, dan urutan ke-4 untuk tingkat penderita gangguan mental
depresi secara global (Maya,2020).

Urgensi kesehatan mental ini didukung dengan diadakannya berbagai
penelitian untuk mencari tahu apa saja faktor-faktor yang menjadi pencetus mental
yang tidak sehat hingga mengarah pada gangguan mental, salah satunya adalah
penelitian terkait literasi kesehatan mental (Maya,2020). Beberapa penelitian telah
berusaha mengidentifikasi literasi kesehatan mental di masyarakat, terutama terkait
dengan gangguan kecemasan, gangguan kepribadian dan gangguan skizofrenia
(Maya,2020). Terkait dengan remaja, beberapa hasil penelitian sebelumnya
didapatkan bahwa remaja perempuan cenderung memiliki literasi kesehatan mental
yang tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Coles,etal.,2016;Furnham, Cook, Martin, &
Batey, 2014;Furnham & Lousley, 2013; Gibbons, Thorsteinsson, & Loi, 2015; Melas,
Tartani, Forsner, Edhborg, & Forsell, 2013). Hal ini disebabkan remaja perempuan
lebih memiliki kesadaran untuk memahami gangguan jiwa, terutama mereka lebih
berisiko mengalami gangguan jiwa dibandingkan dengan laki-laki (Furnham &
Lousley, 2013).

Selain itu, remaja saat ini sangat didukung oleh akses informasi yang mudah
melalui teknologi, yaitu internet. Bahkan, Tapscott (2009) menggunakan istilah net
generation, untuk menggambarkan bahwa remaja saat ini tumbuh dan berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi sehingga internet sudah menjadi bagian
dari kehidupannya. Remaja menggunakan internet untuk untuk menjalin relasi
dengan orang lain dan juga mencari informasi. (Burns, Davenport, Durkin, Luscombe,
& Hickie, 2010). Melalui internet tersebut, semestinya remaja mudah untuk
mengakses informasi mengenai kesehatan mental. Meskipun penyebab dari
rendahnya keinginan remaja di Indonesia untuk mencari bantuan profesional
psikologi ini masih belum jelas, namun sejumlah penelitian kuantitatif mancanegara
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menemukan bahwa rendahnya sikap mencari bantuan profesional psikologi ini
dipengaruhi oleh literasi kesehatan mental.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi
kesehatan mental terhadap sikap remaja mencari bantuan profesional psikolog di
Kota Makassar. Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu menambah wawasan
keilmuan dalam bidang psikologi dan hasil penelitian ini juga dapat memberikan
informasi mengenai pengaruh literasi kesehatan mental terhadap sikap remaja
mencari bantuan profesional psikolog di Kota Makassar. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi pertimbangan bagi pihak remaja, ilmuwan psikologi, dan praktisi
psikolog untuk kesehatan mental di masyarakat terkhusus pada remaja di Kota
Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini dapat
memperoleh hasil melalui proses pengumpulan data dengan memberikan sejumlah
pertanyaan (Creswell, 1994). Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian adalah sikap
mencari bantuan professional psikolog, serta variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Literasi Kesehatan Mental.

Literasi Kesehatan Mental dalam penelitian ini diartikan sebagai pengetahuan
yang dimiliki oleh remaja tentang gangguan kesehatan mental sebagai suatu cara
untuk membantu orang lain dalam menyadari gejalanya, dan melakukan tindakan
untuk sebuah pencegahan terhadap suatu gangguan kesehatan mental. Help seeking
behavior dalam penelitian ini adalah sikap remaja untuk mencari bantuan kepada
orang lain yang dianggap mampu membantu dalam penyelesaian suatu masalah.

Peneliti mengambil sampel remaja-remaja di Kota makassar yang bersedia
mengikuti penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
accidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 177 remaja di Kota
Makassar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
kuantitatif dengan menggunakan teknik pengambilan data berupa pengisian skala.
Variabel literasi kesehatan mental diukur menggunakan skala adaptasi dari alat ukur
Mental Health Knowledge Questionnaire (MHKQ). Selain itu, untuk sikap remaja
mencari bantuan psikolog diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari Syafitri
(2021).

Teknik analisis yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
teknik regresi ordinal, dimana penggunaan metode ini dikarenakan mampu
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Harlan (2018) mengemukakan bahwa analisis
regresi ordinal digunakan untuk mengetahui secara linier hubungan antara satu
variabel independen dengan variabel dependen, walaupun berupa data
nonparametrik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik demografis responden

Dari 177 responden, sebanyak 151 responden dalam penelitian ini adalah
perempuan (85,3%) dan 26 orang lainnya adalah laki-laki (14,7%). Responden dalam
penelitian ini mayoritas berusia 18 tahun (M = 18,7; SD = 1,11), yang berjumlah 71
orang (40,1%), dengan 160 orang (90,4%) menempuh pendidikan pada jenjang
Sarjana (S1), dan terdapat sebanyak 129 orang (72,9%) yang pernah menggunakan
layanan kesehatan mental sebelumnya.

Tabel 1. Karakteristik demograpi partisipan

Karakteristik Demograpi N % Karakteristik Demograpi N %

Jenis kelamin Suku

Laki-laki 26 14,7% Jawa 4 2,3%

Perempuan 151 85,3% Makassar 36 20,3%

Usia (M = 18,7 3D = Mandar 15 85%

1,11)

17 tahun 14 7,9% Bugis 101 57,1%

18 tahun 71 40,1% Toraja 9 51%

19 tahun 56 31,6% Buton 1 0,6 %

20 tahun 23 13,0% Duri 4 2,3%

21 tahun 8 4,5% Ambon 2 1,1%

22 tahun 5 2,8% Bali 1 0,6 %

Tingkat Pendidikan Kaili 1 0,6 %

SMA 17  9,6% Sunda 1 0,6 %

Sarjana (S1) 160 90,4% Bima 1 0,6 %
Batak 1 0,6 %

Sikap mencari bantuan

Tidak 4 2,3%

Ya 129 72,9%

Ragu-ragu 44  24,9%

Hal yang dilakukan pertama kali saat menghadapi permasalahan

Dalam menghadapi masalah, setiap individu memiliki cara masing-masing
dalam proses menyelesaikan masalah tersebut. Dari 177 responden, sebanyak 53
orang (29,9%) mencoba menyelesaikan sendiri dan berdoa, sebanyak 62 orang (35%)
mencoba menyelesaikan sendiri dan meminta bantuan pada keluarga atau teman
dekat serta berdoa, sebanyak 37 orang (20,9%) mencoba menyelesaikan sendiri,
sebanyak 3 orang (1,7%) meminta bantuan pada keluarga atau teman dekat,
sebanyak 9 orang (5,1%) mencoba menyelesaikan sendiri dan meminta bantuan
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pada keluarga atau teman dekat, sebanyak 6 orang (3,4%) hanya berdoa, sebanyak 7
orang (4%) meminta bantuan pada keluarga atau teman dekat dan berdoa.

Tabel 2. Deskripsi hal pertama yang dilakukan saat menghadapi permasalahan

Jawaban N %

Mencoba menyelesaikan sendiri, Berdoa 53 299%
Mencoba menyelesaikan sendiri, Meminta bantuan pada

62 350%
keluarga/teman dekat, Berdoa
Mencoba menyelesaikan sendiri 37 209%
Meminta bantuan pada keluarga/teman dekat 3 1,7%
Mencoba menyelesaikan sendiri, Meminta bantuan pada

9 5.1%
keluarga/teman dekat
Berdoa 6 3,4%
Meminta bantuan pada keluarga/teman dekat, Berdoa 7 4,0%

Figur yang dimintai bantuan saat menghadapi permasalahan

Saat menghadapi masalah, individu akan mencari figur yang dapat dimintai
bantuan. Dari 177 responden, sebanyak 36 orang (20,3%) meminta bantuan kepada
teman, sebanyak 34 orang (19,2%) meminta bantuan kepada profesional psikiater
atau psikolog, sebanyak 10 orang (5,6%) meminta bantuan profesional psikiater atau
psikologi dan keluarga, sebanyak 6 orang (3,4%) meminta bantuan kepada
profesional psikiater atau psikolog dan teman, sebanyak 16 orang (9%) meminta
bantuan kepada keluarga, sebanyak 4 orang (2,3%) tidak meminta bantuan kepada
siapapun, sebanyak 28 orang (15,8%) meminta bantuan kepada teman dan keluarga,
sebanyak 8 orang (4,5%) meminta bantuan kepada Ustadz atau Kiyai, sebanyak 11
orang (6,2%) meminta bantuan kepada profesional psikiater atau psikolog dan
Ustadz atau Kiyai, sebanyak 4 orang (2,3%) meminta bantuan kepada Tuhan yang
Maha Esa, sebanyak 11 orang (6,2%) meminta bantuan kepada profesional psikiater
atau psikolog dan Ustadz atau Kiyai serta keluarga, sebanyak 3 orang (1,7%) meminta
bantuan kepada teman dan pasangan serta keluarga, sebanyak 6 orang (3,4%) hanya
mengandalkan diri sendiri.

Tabel 3. Figur yang dimintai bantuan

Jawaban N %
Teman 36 20,3%
Profesional psikiater/psikolog 34 192%
Profesional psikiater/psikolog, Keluarga 10 5,6 %
Profesional psikiater/psikolog, Teman 6 34%
Keluarga 16 90%
Tidak ada 4 2,3 %
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Jawaban N %
Teman, Keluarga 28 158%
Ustadz/kiyai 8 4,5%
Profesional psikiater/psikolog, Ustadz/kiyai 11 6,2 %
Tuhan yang maha esa 4 2,3%
Profesional psikiater/psikolog, Ustadz/kiyai, Keluarga 11 6,2 %
Teman, Pasangan, Keluarga 3 1.7 %
Diri Sendiri 6 3,4%

Pengetahuan tempat bertemu psikolog

Individu yang sedang membutuhkan psikolog harus mengetahui terlebih
dahulu dimana tempat bertemu dengan psikolog tersebut. Dari 177 responden,
sebanyak 128 orang (72,3%) mengetahui dimana tempat bertemu dengan psikolog
dan sebanyak 49 orang (27,7%) tidak mengetahui dimana tempat bertemu psikolog.

Tabel 4. Persentase pengetahuan tempat bertemu psikolog

Jawaban N %
Ya 128 72,3 %
Tidak 49 27,7 %

Tempat dapat bertemu psikolog

Adapun beberapa tempat jika individu ingin bertemu dengan psikolog. Dari
177 responden, sebanyak 7 orang (4%) bertemu psikolog di Puskesmas, sebanyak 24
orang (13,6%) bertemu psikolog di Rumah Sakit, sebanyak 24 orang (13,6%) tidak
mengetahui tempat bertemu psikolog, sebanyak 12 orang (6,8%) bertemu psikolog
di Kampus, sebanyak 49 orang (27,7%) bertemu psikolog di Biro Psikologi, sebanyak
10 orang (5,6%) bertemu psikolog di Puskesmas dan Rumah Sakit, sebanyak 27
orang (15,3%) tidak menjawab dimana bertemu psikolog, 18 orang (10,2%) bertemu
psikolog di Biro Psikologi dan Rumah Sakit, sebanyak 4 orang (2,3%) bertemu
psikolog di Aplikasi Halodoc, sebanyak 2 orang (1,1%) bertemu psikolog di Rumah
Sakit Jiwa.

Tabel 5. Deskripsi tempat di mana dapat menemui psikolog

Jawaban N %
Puskesmas 7 4,0%
Rumah sakit 24 13,6 %
Tidak tahu 24 13,6 %
Kampus 12 6,8 %
Biro psikologi 49 27,7%
Puskesmas, Rumah sakit 10 5,6%
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Tidak Menjawab 27 15,3 %
Biro psikologi, Rumah sakit 18 10,2 %
Aplikasi halodoc 4 2,3%
Rumah sakit jiwa 2 1,1%

Analisis Regresi Ordinal

Hipotesis yang diajaukan dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
teknik regresi ordinal dengan bantuan program Jamovi versi 1.8.1, yang disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil analisis regresi ordinal

Variabel B SE Z 95% Cl R?
Full Model
Literasi Kesehatan Mental =
Sikap Mencari Bantuan
Categorical Model

0,130* 0,055 2,33 [0,024,0,243]

Literasi Kesehatan Mental = 0.031
Sikap Mencari Bantuan (Tidak -2,35** 0,761 -3,08 [0,624,1,758]

ke Ya)

Literasi Kesehatan Mental =

Sikap Mencari Bantuan 2,69*** 0,717 3,75 [0,751, 2,628]

(Ragu-ragu ke Ya)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada setiap model yang
diajukan memiliki nilai sig. < 0,05, yang berarti setiap model mempunyai pengaruh
simultan dan parsial yang signifikan terhadap sikap mencari bantuan di dalam model
pengukuran. Secara simultan, literasi kesehatan mental mempunyai nilai sig. sebesar
0,020 < 0,05 dengan koefisien jalur sebesar 0,130, sehingga literasi kesehatan mental
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap remaja dalam mencari
bantuan psikologis. Kemudian, nilai koefisien jalur (B) yang bernilai positif dapat
diartikan bahwa semakin tinggi pemahaman literasi kesehatan mental pada remaja,
maka semakin antusias sikap remaja dalam mencari bantuan psikologis. Selain itu,
nilai Nagelkerke R Square (R?) dapat diartikan sebagai nilai koefisien determinasi yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen dengan nilai yang diperoleh yaitu 0,031, yang
berarti bahwa literasi kesehatan mental mampu menjelaskan variabel sikap mencari
bantuan sebesar 3,1%, dan terdapat 100% — 3,1% = 96,9% faktor lain di luar model
penelitian yang menjelaskan variabel sikap mencari bantuan. Lebih lanjut, Tabel di
atas juga menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental juga berpengaruh signifikan
terhadap sikap mencari bantuan dengan kategori jawaban “Tidak” dan “Ya" (B = -
2,35; p = 0,002). Begitupun juga dengan literasi kesehatan mental juga berpengaruh
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signifikan terhadap sikap mencari bantuan dengan kategori jawaban “Ragu-ragu”
dan "Ya" (B = 2,69; p < 0,001). Berdasarkan hasil analisis dapat diartikan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Analisis Crosstabulation

Peneliti melakuakan analisis tambahan terkait dengan gambaran deskripsi
sikap mencari bantuan berdasarkan data demograpi responden penelitian, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil analisis crosstabulation

Sikap Mencari Bantuan

Variabel Tidak  Ragu-ragu Ya fotal
.. f 0 6 8 26
Laki-laki % 0% 3,4% 4,5% 14,7%
Perempuan f . > > o
P % 1,1% 21,5% 29,9% 85,3%
- f 2 44 39 177
ota % 1,1% 24,9% 22,0%  100%
f 0 6 18 14
17 tahun % 0% 3,4% 10,2% 7,9%
f 0 16 8 71
18 tah
8 tahun % 0% 9,0% 4,5%  40,1%
f 0 15 3 56
19 tahun % 0% 8,5% 1,7% 31,6%
f 4 5 129 23
20 tahun %  23% 2,8% 72,9%  13,0%
f 0 0 8 8
21 tahun % 0% 0% 4,5% 4,5%
f 2 2 53 5
22 tahun % 1,1% 1,1% 29,9% 2,8%
Total f : v " oo
% 1,1% 24,9% 22,0% 100%
f 4 41 115 160
i 1
Sarjana (S1) % 2.3% 23,2% 65,0%  90,4%
fo0 3 14 17
SMA % 0% 1,7% 79%  9,6%
f 4 44 129 177
Total

% 2,3% 24,9% 72,9% 100%

Berdasarkan tabel di atas, responden yang mencari bantuan dalam penelitian
ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 151 orang (85,3%), berusia
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18 tahun sebanyak 71 orang (40,1%) dan berlatar pendidikan Sarjana (S1) sebanyak
160 orang (90,4%).

Tabel 10. Hasil analisis crosstabulation sikap mencari bantuan berdasarkan suku

Sikap Mencari Bantuan

Variabel Tidak Ragu-ragu Ya Total
Jawa f 0 0 4 4
% 0% 0% 23%  2.3%
Makassar f 0 12 24 36
% 0% 6,8% 13,6%  20,3%
f 1 3 11 15
Mandar %  0,6% 1,7% 6,2%  85%
Bugis f 3 22 76 101
% 1,7% 12,4% 42,9%  57,1%
Toraja f 0 0 ? J
% 0% 0% 51%  51%
Buton f 0 1 0 1
% 0% 0,6% 0% 0,6%
burt f 0 2 2 4
% 0% 1,1% 1%  2,3%
f 0 2 0 2
Ambon % 0% 11% 0% 1,1%
i f 0 0 1 1
% 0% 0% 06%  0,6%
Kaili f 0 ! 0 1
% 0% 0,6% 0% 0,6%
Sunda f 0 ! 0 |
% 0% 0,6% 0% 0,6%
i f 0 0 1 1
% 0% 0% 06%  0,6%
f 0 0 1 1
Batak % 0% 0% 06%  0,6%
Total f 4 44 129 177
% 2,3% 249%  729%  100%

Berdasarkan tabel di atas, responden yang mencari bantuan berdasarkan suku
dalam penelitian ini sebagian besar berasal dari suku Bugis sebanyak 101 orang
(57,1%)
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Pembahasan

Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi
kesehatan mental terhadap sikap remaja dalam mencari bantuan psikologis. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maya (2021) menunjukkan bahwa dari
349 responden ditemukan hasil uji regresi linear sederhana antara literasi kesehatan
mental terhadap sikap remaja mencari bantuan profesional psikolog menunjukkan
bahwa terdapat kontribusi signifikan yang positif oleh literasi kesehatan mental
terhadap sikap remaja mencari bantuan profesional psikologi (p < 0,05, B = 0,405).
Kontribusi yang diberikan oleh literasi kesehatan mental terhadap sikap remaja
mencari bantuan profesional psikolog bersifat positif, yang berarti bahwa kenaikan
skor pada literasi kesehatan mental juga memengaruhi kenaikan skor pada sikap
remaja mencari bantuan profesional psikolog. Selain itu, juga sejalan dengan
penelitian terdahulu, seperti penelitian oleh Downs dan Eisenberg (2012); Jung dkk.
(2017) yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental merupakan variabel
prediktor atau memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sikap remaja mencari
bantuan profesional psikolog. Temuan dari penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian dari Jorm (2000) yang mengemukakan bahwa literasi kesehatan mental
dapat mendukung kemampuan individu dalam merekognisi, manajemen, dan
prevensi sebagai upaya penanganan penyakit sehingga mendorong individu untuk
mencari bantuan profesional psikolog ketika dibutuhkan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Kartikasari dan
Ariana (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
literasi kesehatan mental dengan sikap remaja mencari bantuan profesional psikolog
(p < 0,05, B = 0,19). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi literasi
kesehatan mental dari individu maka semakin tinggi kesadaran remaja dalam
mencari bantuan profesional psikolog. Hasil ini juga didukung oleh penelitian dari
Cheng dkk. (2018) pada 1535 responden yang menemukan bahwa literasi kesehatan
mental secara signifikan memengaruhi sikap remaja mencari bantuan profesional
psikolog. Remaja yang memiliki kemampuan dalam mengenali gangguan kecemasan
umum (general anxiety disorder) atau gangguan lain cenderung memiliki pandangan
yang positif terhadap pencarian bantuan profesional psikolog. Literasi kesehatan
mental memiliki hubungan yang positif dimana semakin seseorang memiliki
pengetahuan mengenai kesehatan mental semakin tinggi tingkat kepercayaan
terhadap perilaku mencari bantuan sebagai sesuatu hal yang positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif pada
variabel literasi kesehatan mental dan sikap remaja mencari bantuan profesional
psikolog, hal ini mengindikasikan remaja yang memiliki literasi kesehatan mental
yang baik berarti memiliki pengetahuan mengenai efikasi perawatan gangguan
kesehatan mental yang baik, kesadaran mengenai pentingnya kesehatan mental,
mengetahui sumber pencarian bantuan yang tepat ketika mengalami gangguan
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psikologis, dan mengetahui pekerjaan yang terkait dengan perawatan kesehatan
mental, dimana pandangan stigmatisasi seseorang cenderung turun mengenai hal-
hal terkait gangguan kesehatan mental (Evans-lacko, dkk., 2010). Dengan memiliki
pemahaman yang baik mengenai berbagai hal terkait kesehatan mental, remaja yang
merasa dirinya mengalami permasalahan atau kekhawatiran terkait kesehatan mental
akan memiliki niat dan kesiapan untuk mencari pendampingan profesional psikolog
(Hammer & Spiker, 2018).

Temuan ini mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Rafal,
Gato dan Debate (2018) menemukan tingkat literasi kesehatan mental yang rendah,
pengetahuan kesehatan mental yang terbatas, kepercayaan mengenai kesehatan
mental yang lemah, sikap terhadap kesehatan mental buruk, tingginya stigma diri
untuk mencari bantuan secara signifikan berdampak pada tingkat kepercayaan diri
remaja untuk mencari bantuan profesional psikolog, akibatnya intensi remaja untuk
mencari bantuan profesional psikolog menjadi rendah. Marchira dkk. (2016)
mengemukakan bahwa salah satu faktor penghambat perilaku tersebut adalah
karena adanya kesalahan persepsi masyarakat mengenai suatu gangguan kesehatan
mental dan terlambatnya kemampuan menyadari gejala suatu gangguan kesehatan
mental mengakibatkan suatu hambatan dalam perilaku mencari bantuan profesional.
Evans-lacko, dkk. (2010) mengemukakan bahwa pengetahuan secara spesifik
membentuk kemampuan individu untuk mengenal gejala gangguan kesehatan
mental dimana hal ini mungkin memfasilitasi perilaku remaja dalam mencari bantuan
dan menjadi lebih paham ketika berbicara dengan tenaga profesional.

Hasil penelitian dari Falasifah dan Syafitri (2021) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara literasi kesehatan mental dan sikap remaja mencari bantuan
profesional psikolog, dimana semakin tinggi literasi kesehatan mental, maka semakin
tinggi intensi sikap remaja mencari bantuan profesional psikolog. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di Malaysia pada 202
remaja, dimana literasi kesehatan mental memiliki pengaruh yang signifikan dengan
sikap remaja mencari bantuan profesional psikolog (lbrahim dkk., 2019). Selain itu,
penelitian serupa juga telah dilakukan pada 201 remaja di Kepulauan Malta, Eropa
yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental berpengaruh secara positif dan
signifikan dengan sikap terhadap pencarian bantuan psikolog (Grech, 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini melibatkan 151 perempuan (85,3%) dan 26 orang lainnya adalah
laki-laki (14,7%). Responden dalam penelitian ini mayoritas berusia 18 tahun (M =
18,7, SD = 1,11), yang berjumlah 71 orang (40,1%), dengan 160 orang (90,4%)
menempuh pendidikan terakhir pada jenjang Sarjana (S1), dan terdapat sebanyak
129 orang (72,9%) yang pernah menggunakan layanan kesehatan mental
sebelumnya. Selain itu, hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh literasi kesehatan mental terhadap sikap remaja dalam mencari bantuan
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psikologis (B = 0,130; p = 0,020), dengan literasi kesehatan mental memberikan
sumbangsih sebesar 3,1% terhadap sikap remaja dalam mencari bantuan psikologis.
Oleh karena itu, literasi kesehatan mental merupakan faktor yang menentukan sikap
remaja dalam mencari bantuan psikologis

Penelitian di masa depan tentunya harus memeriksa keragaman yang lebih
besar di antara individu, dengan melibatkan status kebudayaan yang lebih luas
dengan tidak hanya berfokus pada remaja di Kota Makassar. Penelitian semacam itu
selanjutnya akan menguji kemampuan generalisasi dari temuan-temuan ini.
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